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Banks as financial institutions have an essential function in operating economic
activities in Indonesia. In carrying out its role, the bank must have capital to channel
funds. One of the sources of capital obtained by banks is from the sale of shares
marketed on the capital market. This study aims to determine the effect of non-
performing loans (NPL), loan to deposit ratio (LDR), and return on assets (ROA) on
stock prices in banking companies listed on the IDX for the 2020-2022 period. In this
study the variables used were Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), and Return On Assets (ROA). The population in this study were banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2018-2020. The
samples in this study were 32 banking companies with a research period of 3 years
resulting in 96 samples obtained by purposive sampling technique. The results of this
study are that Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Return
On Assets (ROA) influence simultaneously. Partially Non Performing Loans (NPL) have
a negative effect, Loan to Deposit Ratio (LDR) has no effect, and Return On Assets
partially has a positive effect on stock prices.
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Bank sebagai institusi keuangan memiliki fungsi yang esensial dalam mengoperasikan
aktivitas perekonomian di Indonesia. Dalam menjalankan perannya, bank harus
memiliki modal untuk menyalurkan dananya. Adapun sumber modal yang didapat oleh
bank salah satunya adalah berasal dari penjualan saham yang dipasarkan di pasar
modal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) terhadap Harga
Saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada BEI Periode 2020-2022.
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah Non Performing Loan (NPL), Loan
to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA). Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2018-2020. Sampel dalam penelitian ini ada 32 perusahaan perbankan
dengan waktu penelitian selama 3 tahun sehingga menghasilkan 96 sampel yang
diperoleh dengan Teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA)
berpengaruh secara simultan. Secara parsial Non Performing Loan (NPL) berpengaruh
negatif, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh, dan Return On Assets secara
parsial berpengaruh positif terhadap harga saham.

I. PENDAHULUAN

Aktivitas perekonomian di Indonesia. Dalam
menjalankan perannya, bank harus memiliki
modal untuk menyalurkan dananya. Adapun
sumber modal yang didapat oleh bank salah
satunya adalah berasal dari penjualan saham
yang dipasarkan di pasar modal. Pasar modal
menjadi salah satu sumber pembiayaan yang
dibutuhkan oleh pelaku usaha yang mem-
butuhkan ekstra modal, juga sebagai alternatif
pendanaan bagi masyarakat investor (Rahmah,
2019). Sebagai pemilik, pemegang saham tentu
mengharapkan pengembalian dari investasinya,
ini adalah tujuan inti dari sebuah perusahaan
yang bertujuan mendapatkan keuntungan (Rofik

& Syah, 2020). Pada umumnya para investor
cenderung memiliki perilaku spekulatif ketika
memilih saham, dan investor lebih percaya pada
rumor hal tersebut dikarenakan kemampuan
mereka untuk melakukan analisis informasiharga
saham yang terbatas terutama informasi
akuntansi (Hermanto & Tjahjadi, 2021). Namun,
banyak juga investor yang ketika ingin membeli
saham, mereka akan mengecek laporan ke-
uangan perusahaan sebagai dasar acuan sebelum
melakukan keputusan menanamkan modalnya
atau tidak, namun yang menjadi permasalahan
yaitu adanya ketidakpastian dari perubahan
harga saham (Putra et al., 2021).
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Gambar 1. Grafik harga saham pada beberapa
bank tahun 2018 - 2022
Sumber: https://finance.yahoo.com/

Berdasarkan pada grafik diatas harga saham
tiap akhir tahunya industri perbankan dan dapat
disimpulkan bahwa pada grafik Harga saham
BBCA tiap tahunnya mengalami peningkatan
harga dan memiliki harga tertinggi dari yang
lainnya. Berdasarkan Grafik diatas untuk harga
saham BBRI mengalami peningkatan namun
peningkatan tersebut tidak sangat jauh. Untuk
BBNI bisadilihat bahwa harga saham tiap
tahunya sejak 2018 hingga 2022 mengalami
penurunan dengan harga saham hingga 2022
hampir sama dengan BMRIL. Dan untuk harga
saham bunga teramasuk harga yang paling
rendah dari keempat bank lainnya dan relatif
turun pada tiap tahunnya. Dengan ini disimpul-
kan selain BBCA yang harganya selalu naik dari
keempat bank lainya relatif turun._Diketahui jika
turunya harga saham perusahaan dan jika dilihat
bahwa tiap tahunnya harga tersebut relatif turun
yang artinya dari semua kinerja, laporan
keuangan dan laporan lainnya mungkin turun
yang bersangkutan dengan perusahaan itu
sendiri yang menyangkut harga saham tersebut.

Banyak Faktor yang mempengaruhi harga
saham, antara lain adalah NPL, LDR dan ROA.
Faktor pertama yang mempengaruhi harga
saham pada perbankan adalah NPL Semakin
tinggi rasio NPL maka semakin buruk kualitas
kredit yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar sehingga dapat
menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin meningkat. Kredit
bermasalah dapat diklasifikasikan menjadi 3
jenis kredit, yaitu kredit kurang lancar, diragukan
dan macet. Kredit bermasalah dihitung secara
bruto tanpa dikurangi penyisihan kerugian aset
produktif. Suatu bank dapat menjalankan
operasionalnya dengan baik jika NPL memiliki
nilai di bawah 5%.

Dengan meningkatnya NPL menyebabkan
tidak adanya penyisihan penghapusan aktiva
produktif sehingga piutang tak tertagih harus
diperhitungkan sebagai beban biaya yang secara
langsung mempengaruhi keuntungan bank.

Kredit diberikan kepada masyarakat sebagai
salah satu bentuk produk jasa yang ditawarkan
oleh industri perbankan, semakin tinggi tingkat
kredit bermasalah maka risiko yang ditanggung
bank menggambarkan bahwa kinerja bank
tersebut tidak baik atau tidak sehat (Kasmir,
2018).

Faktor kedua yang mempengaruhi harga
saham adalah Loan To Deposit Ratio (LDR) juga
merupakan indikator penting dari kinerja suatu
perbankan. Menurut Manikam & Syafruddin
(2018) rasio LDR merupakan ukuran likuiditas
yang mengukur perbandingan dana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit, yang berasal
dari dana pihak ketiga. Semakin tinggi rasio LDR
menunjukkan tingginya dana yang telah
disalurkan melalui kredit dibandingkan dengan
dana pihak ketiga yang berada di bank. Besarnya
jumlah kredit yang disalurkan ini akan
menentukan keuntungan bank (Nurul,2019).

Rasio LDR menggambarkan sejauhmana
simpanan digunakan untuk pemberian pinjaman.
Rasio ini juga dapat untuk mengukur tingkat
likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa
suatu bank meminjamkan seluruh dananya
(loan-up) atau relatif tidak likuid (liquid).
Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank
yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana
yang siap untuk dipinjamkan LDR menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam mem-
bayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditas. Dengan kata
lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada
nasabah, kredit dapat mengimbangi kewajiban
untuk segera memenuhi permintaan deposan
yang ingin menarik kembali uangnya yang telah
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit.
Semakin tinggi rasio tersebut memberikan
indikasi semakin rendah kemampuan likuiditas
bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan
karena jumlah dana yang diperlukan untuk
membiayai kredit semakin besar. Pada (LDR)
Loan Deposit Ratio yang ditentukan bank yang
ada di Indonesia adalah untuk minimal pada LDR
adalah 78% dan maximal presntasenya adalah
92% dan masih ada beberapa toleransi yang
berhubungan dengan (NPL) Net Performing Loan
untuk beberaa persyaratan tertentu. Variabel
LDR digunakan untuk mengukur likuiditas bank
dalam memenuhi kebutuhan dana yang ditarik
oleh masyarakat dalam bentuk tabungan, giro
dan deposito (Paven,2019).
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Faktor ketiga yang mempengaruhi harga
saham adalah ROA. Rasio ini mengukur tingkat
kembalian investasi yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana
(aktiva) yang dimilikinya. Tingginya nilai ROA
akan menarik minat investor dalam menanam-
kan modalnya dalam bentuk saham. Minat yang
besar dari investor berdampak terhadap
kenaikan harga saham perusahaan di Pasar
Modal. Dengan kata lain ROA akan berpengaruh
terhadap harga saham perusahaan Rasio ROA
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia adalah
minimal 1,22% (Catriwati, 2018). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Sigit (2018) LDR
berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
dan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Namun demikian penelitian yang
dilakukan oleh Elfira (2018) menyebutkan ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham, ROE berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap harga saham, LDR berpe-
ngaruh positif namun tidak signifikan terhadap
harga saham.

Penelitian mengenai Loan to deposit ratio
(LDR) dan Return on asset (ROA) dan Harga
saham sudah banyak dilakukan. Namun, yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah menambahkan variable NPL
pada variabel independen dan belum pernah
dilakukan penelitian secara simultan pada
variabel antara LDR, ROA dan NPL terhadap
harga saham Tujuan pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh antara LDR, ROA
dan NPL terhadap harga saham pada industri
perbankan.

II. METODE PENELITIAN
A. Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan ratio keuangan
yang meliputi 3 variabel bebas yaitu Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Return on Asset (ROA) Dan variabel
terikat yaitu harga saham. Menurut Anita &
Sembiring (2020) pengukuran ROA yaitu laba
bersih dibagi total asset. Dan menurut Kenji
dan Rasid (2020) current ratio yaitu asset
lancar dibagi kewajiban lancar. Pengukuran
variabel yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR)
dihitung dengan menggunakan kredit yang
diberikan dibagi dana pihak ketiga dikali
100%, pengukuran variabel Return on Asset
(ROA) dihitung dengan laba sebelum pajak
dibagi total asset dibagi 100% dan peng-
ukuran variabel harga saham dihitung 30 Mei
t+1.

B. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang menganalisis
data yang berbentuk angka. Data yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu
sumber data peneliti yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan data harga saham
masing-masing perusahaan yang digunakan
yaitu harga saham penutupan (Closing Price)
per 31 Desember (Kusaly et al, 2017). Jenis
Penelitian ini adalah Kausalitas atau
hubungan sebab akibat yang akan meneliti
antar variabel independen, intervening dan
dependen. Model diagram Koasal dibuat
berdasarkan variabel yang diteliti, dalam
penelitian ini variabel yang diteliti adalah Non
Performing Loan (X1), Loan to Deposit Ratio
(X2), Return on Assets (X3) dan Harga Saham

(Y).

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahana industri perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2020-2022 sebanyak 136 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022. Sampel pada
penelitian ini adalah perusahaan industry
perbankan periode 2020-2022 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sample pada
penelitian ini sebanyak 32 perusahaan selama
periode 2020-2022 selama 3 tahun. Maka
jumlah laporan keuangan yang di jadikan
sampel penelitian ini adalah 96 data.

D. Metode Analisis Data

Unit analisis merupakan sumber informasi
yang dibutuhkan untuk pengolahan data pada
tahap analisis data. Unit analisis berupa
individu, kelompok, organisasi dan sebagai-
nya. Unit analisis pada penelitian ini adalah
industry perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Oleh
karena itu diperlukan adanya alat ukur untuk
mengukur validitas dan reliabilitas. Uji
validitas menggunakan teknik Korelasi
Pearson Product Moment, dengan syarat valid
jika signifikan < 0,05 dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha dengan syarat
reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6
(Sugiyono, 2017). Selanjutnya dilakukan Uji
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III.

asumsi yang merupakan persyaratan fix
model analisis regresi linier berganda. Dalam
uji asumsi Kklasik ini meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas
(Sugiyono, 2017).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi dan untuk
menguji setiap hipotesisnya akan diuji meng-
gunakan uji t dengan syarat hipotesis diterima
jika nilai signifikannya < 0,05. Uji koefisien
determinasi (R2) dari besarnya kuadrat dari
koefisien korelasi sehingga uji koefisien ini
berguna untuk dapat mengetahui besarnya
kontribusi variabel (Riduwan & Kuncoro,
2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

1. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptve Saatinecs

Miswnum | Mavermam ean St Devietion

Uji statistik deskriptif merupakan
pengujian untuk menggambarkan nilai
minimun, maximun, mean dan standar
deviasi dari populasi data sampel meng-
gunakan data sekunder yang diuji oleh
SPSS27. Penelitian ini menggunakan tiga
variabel independen yaitu Independen Non
Perfoming Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA).
Data sampel N valid menggunakan 96 data.
Variabel Non Performing Loan (NPL) yang
diukur dengan standart deviasi, menunjuk-
kan nilai minimum atau minimal sebesar
00 dan nilai maximum sebesar 0,74.
Perusahaan yang memiliki nilai atau
presentase diatas standart yang ditetapkan
dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk, Bank Agris Tbk, Bank MNC
Internasional Tbk, Bank Harda
Internasional Tbk, Bank Mestika Dharma
Tbk, Bank Yudha Bhakti Tbk, Bank Victoria
International Tbk, dan Bank Artha Graha
Internasional Tbk. Dengan nilai rata - rata
sebesar 0,411 dan standart deviasi
sejumlah 0,7133. Dengan nilai rata rata
sebesar 0,411 artinya pada variabel Non
Performing Loan (NPL) mendapatkan nilai
yang bagus karena berada di bawah 0,050
atau 5%. Variabel Loan To Deposit Ratio

(LDR) yang diukur dengan standart deviasi,
menunjukan nilai minimum 0,32 dan nilai
maximum 1,63. Pada variabel tersebut
menjelaskan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) adalah rasio utnuk mengukur bagai-
mana perusahaan tersebut menggunakan
assetnya agar mendapatkan profit atau
untung yang besar dan dan disini jika
keuntungan meningkat yang
memungkinkan akan menarik investor
untuk membeli saham tersebut.Variabel
Return On Assets (ROA) yang diukur
dengan standart deviasi, perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2020 - 2022
menunjukan nilai minimum -0,05 dan nilai
maximum 0,68. Dan dengan nilai standart
deviasi sebesar 0,07063. Nilai rata rata
sebesar 0,0210 menunjukan bahwa
perkembangan atas mengembangkan
keuntungan tidak terlalu signifikan yang
dimana semakin besar presentase Return
On Assets (ROA) dapat berpengaruh pada
Harga Saham perusahaan perbankan.

. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji normalitas,
didapat nilai signifikansi sebesar 0.200 >
0.05. Hal ini berarti bahwa data berdis-
tribusi normal. hasil uji multikolinearitas
didapat nilai Tolerance dan VIF yaitu, pada
variabel Non Performing Loan (NPL)
mendapatkan nilai Tolerance sebesar 0.420
dan nilai VIF sebesar 2.378, variabel Loan
to Deposti Ratio (LDR) dengan nilai
Tolerance sebesar 0.534 dan nilai VIF
sebesar 1.874, dan variabel Return On
Assets (ROA) dengan nilai Tolerance
sebesar 0.498 dan nilai VIF sebesar 2.009.
Karena keseluruhan variabel memperoleh
nilai Tolerance > 0.10 dan VIF, maka data
tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
Berdasarkan hasil Uji Heteroskedastisitas
dapat dilihat dari tidak memiliki atau mem-
bentuk pola tertentu pada grafik pengujian
heteroskedastisitas diman sumbu X dan Y
telah diproduksi.

Hasil heteroskedastisitas dapat dilihat
titik-titik tersebut terjadi secara acak dan
tidak memiliki atau membentuk suatu pola
tertentu, serta tersebar ditas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi yang digunakan. Selanjutnya hasil
Uji autokorelasi nilai Durbin Watson
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sebesar 1,983 dengan jumlah variabel
bebas (k) = 3 dan jumlah sampel (n) = 96,
maka berdasarkan table durbin Watson
diperoleh dL = 1,6297 dan dU = 1,7437.
Data penelitian juga dapat digambarkan
dibawah ini: Dengan nilai DW = 1,983
sehingga 4-dU<DW<4-dU = 1,7437 < 1,983
< 2,2563 sehingga hasilnya dapat disimpul-
kan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

. Analisis Persamaan Model Regresi
Y =a+ fiX1+ 2X2 + f3X3 +e

Harga saham = 6,318 - 11,178 (NPL) +
0,425 (LDR) + 12,127 (ROA) = e

Nilai Konstanta awal adalah sebesar
6,318, memiliki arti jika variabel NPL (X1),
LDR (X2), ROA (X3) dalam kedaaan tetap
nol maka harga sahan adalah sebesar
6,318.Berdasarkan perhitungan utnuk Non
Performing Loan (NPL) terhadap Harga
saham diperoleh koefesien -11,178, artinya
jika harga saham ditingkatkan sebesar 1,
maka Non Perfomring Loan mengalami
penurunan sebesar 11,178. Berdasarkan
perhitungan untuk Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap harga saham diperoleh
koefesien sebesar 0,425, artinya jika harga
saham diringkatkan 1, maka Loan to
Deposit Ratio mengalami kenaikan 0,425.
Berdasarkan perhitungan utnuk Return On
Assets (ROA) pada harga saham diperoleh
koefesien sebesar 12,127, artinya jika
harga saham ditingkatkan 1, maka Return
On Assets mengalami kenaikan 12,127.

. Analisis Pengaruh Secara Simultan
(Bersama-sama)

Berdasarkan tabel uji f didapat nilai uji f
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001.
Nilai 0,001 lebih kecil dari 0,05. Jadi pene-
litian HO ditolak, Ha diterima. Sehingga,
dapat mengambil kesimpulan bahwa pada
hipotesis tersebut terdapat pengaruh
secara bersama sama (simultan) antara
Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets
(ROA) terhadap Harga Saham.

. Analisis Pengaruh Secara Parsial
(Sendiri- Sendiri)

Berdasarkan tabel uji t menghasilkan
bahwa Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh pada harga saham. Karena
diperoleh bukti bahwa nilai signifikan

0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, HO2 ditolak, Ha2 diterima. Nilai
pengaruhnya sebesar -0.561 yang artinya
negatif, semakin meningkat Non
Performing Loan (NPL) maka harga saham
akan menurun. Hasil pengujian ini
menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) tidak berpengaruh pada harga
saham. Karena diperoleh bukti bahwa nilai
signifikan 0,506 lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, HO3 diterima, Ha3
ditolak. Nilai pengaruhnya sebesar 0.061.
Kesimpulannya adalah Loan to Deposit
Ratio (LDR) pada Harga Saham tidak
berpengaruh. Hasil dari pengujian ini
menunjukan bahwa Return On Assets
(ROA) berpengaruh pada harga saham.
Karena diperoleh bukti bahwa dari nilai
signifikan 0,000 lebih rendah dari 0,05.
Dengan demikian, HO04 ditolak, Ha4
diterima. Nilai pengaruhnya sebesar 0.600.
Yang artinya Return On Assets (ROA) pada
Harga Saham berpengaruh Signifikan.

. Uji Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien = determinasi merupakan
ukuran seberapa jauh kemampuan model
dalam memvariasikan variabel Dependen
(Ghozali, 2010). Nilai adjusted R? adalah
ukuran ringkasan yang menunjukkan
seberapa baik garis regresi sampel cocok
dengan data populasi. Koefisien deter-
minan berkisar antara nol sampai dengan
satu (0 < R2 < 1) (Catriwati, 2017). Hal ini
berarti bila R2 = 0 menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, jika Adjusted R2
lebih besar dari 1 menunjukkan semakin
kuat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel dependen dan bila adjusted
semakin kecil dan mendekati nol, maka
dapat dikatakan semakin kecil pula
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. diketahui nilai koefi-
sien determinasi yang ditunjukan dengan
nilai adjusted  sebesar 0,117 besarnya
angka koefesien determinasi adalah 0,117
atau sema dengan 11,7%. Nilai tersebut
menunjukan  bahwa  variabel = Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR) , dan Return On Assets (ROA)
secara simultan berpengaruh terhadap
harga saham sebesar 11%. Sedangkan
sisahnya (100% - 11,7% = 88,3%) dipenga-
ruhi oleh variabel lain diluar persamaan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

9745



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 12, Desember 2023 (9741-9750)

regresi ini atau variabel yang tidak diteliti,
contohnya: Capital Adequacy Ratio (CAR),
Net Interest Margin (NIM), dan Biaya
Operasional terhadap pendapatan
Operasional (BOPO).

B. Pembahasan

1. Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
terhadap Harga Saham
Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh negatif dan signifikan Non
Performing Loan (NPL) terhadap Harga
Saham, artinya semakin tinggi Non
performing Loan (NPL) maka semakin
turun juga harga saham pada pasar. Karena
pada variabel Non performing Loan (NPL)
yang dibicarakan adalah kredit tidak lancer.
Non Performing Loan (NPL) merupakan
salah satu indikator kesehatan kualitas aset
bank. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Amto. & Wibowo (2012) bahwa
semakin baik kualitas kredit bank
menyebabkan jumlah kredit bermasalah
semakin kecil, semakin kecil jumlah bank
bermasalah. Dengan kata lain, semakin
kecil jumlah kredit bermasalah, semakin
tinggi harga sahamnya. Hasil Penelitian
sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sulaeman et al (2018) yang
bahwa Non Performing Loan (NPL)
berdampak kepada harga saham yang
dapat turun beserta return saham yang
turun. Dan ada pula dengan hasil dari
Jannah (2018) bahwa hasil penelitian pada
jurnal tersebut Non Performing Loan (NPL)
tidak berpengaruh terhadap harga saham

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap Harga Saham
Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan Loan
to Deposit Ratio (LDR) terhadap Harga
Saham. Artinya Seberapapun besarnya LDR
tidak dijadikan sebagai bahan pertim-
bangan investor dalam menanamkan modal
kepada perbankan. Loan to Deposit Ratio
(LDR) untuk dapat mengukur posisi atau
kemampuan likuiditas bank. Rasio ini
menyatakan seberapa jauh kemampuan
bank untuk membayar kembali penarikan
yang dilakukan oleh deposan dengan
mengandalkan pinjaman sebagai sumber
likuiditas. @~ LDR  adalah  pengukuran
tradisional yang menunjukkan deposito
berjangka, giro, tabungan, dll yang diguna-
kan untuk memenuhi aplikasi pinjaman

(Loan request) nasabahnya. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan
bahwa suatu bank meminjamkan seluruh
dananya (loan strip up) atau realltif tidak
likuid (illikuid). Sebaliknya rasio yang
rendah menunjukkan bank yang likuid
dengan kelebihan kapasitas dana yang siap
untuk dipinjamkan dan Loan to Deposit
Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap
harga saham dikarenakan investor atau
orang banyak tidak terlalu memperhatikan
berapa volume yang masuk dan keluarnya
asset dari perbankan tersebut dikarenakan
investor dan orang biasa melihat dari
bagaimana perusahaan itu memiliki hutang
atau sebrapa besar laba untuk melihat
apakah perusahaan tersebut layak untuk
dibeli sahamnya. Yang pada dasarnya
dalam hasil penelitian ini Loan to Deposit
Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap
harga saham yang dapat disimpulkan
bahwa investor lebih sering melihat
keuntungan, assets dan bagaimana kredit
dan hutangnya. Hasil Penelitian sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilaku-
kan oleh (Catriwati, 2017). Begitu pula ada
yang tidak sejalan yang artinya Loan to
Deposit Ratio (LDR) Berpengaruh terhadap
harga saham yang diteliti oleh Naek & Tjun
(2020) dan (Ayem & Wahyuni, 2017).

3. Pengaruh Return On Asset (ROA)

terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukan terdapat
pengaruh positif dan signifikan Return On
Asset (ROA) terhadap Harga Saham. Artinya
Return On Assets (ROA) digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan atau profit,
semakin besar nilai ROA suatu bank maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut. tersebut. Return On
Asset (ROA) dipilih sebagai indikator
pengukur kinerja keuangan perbankan karena
Return On Asset (ROA) digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan
aset yang dimilikinya. Rasio ini digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan atau
laba, semakin besar nilai Return On Asset
(ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari
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penggunaan asset. Profitabilitas adalah
keuntungan yang dihasilkan perusahaan
berdasarkan ukuran Kinerja perusahaan.
Peningkatan profitabilitas mencerminkan

peningkatan efisiensi perusahaan, sehingga
kinerja perusahaan semakin baik. Perusahaan
dengan kinerja yang baik dilihat dari pen-
dapatannya akan meningkatkan kepercayaan
investor yang menginginkan pengembalian
dari investasinya. Calon investor selalu
mencari perusahaan dengan kinerja yang baik
kemudian akan melakukan kegiatan investasi
pada perusahaan tersebut, sehingga kegiatan
tersebut dapat meningkatkan persepsi pasar
dan nilai perusahaan akan meningkat (Gayatri
& Mustanda, 2014). Profitabilitas perusahaan
yang terus meningkat akan semakin dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan dan minat
para calon investor untuk menanamkan inves-
tasinya pada perusahaan tersebut Handayani
& Karnawati (2021). Hasil Penelitian sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Ayem, Wahyuni, Sri, 2017) dalam hal ini
Return On Asset (ROA) yang berpengaruh
terhadap harga saham yang artinya semakin
tinggi Return On Asset (ROA) maka bisa
meningkatkannya harga saham pada harga
saham dipasar modal.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini
bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan fluktuasi harga
saham pada perusahaan perbankan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2020-2022. Faktor-faktor yang
digunakan untuk terlihatnya naik turunya
harga saham perusahaan perbankan diantara-
nya Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposti Ratio (LDR), dan Return On Assets
(ROA). Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposti Ratio (LDR), dan Return On Assets
(ROA) secara simultan berpengaruh pada
harga saham, Non Performing Loan (NPL)
secara parsial berpengaruh negatif pada harga
saham, Loan to Deposti Ratio (LDR) tidak
berpengaruh pada harga saham dan Return
On Assets (ROA) secara parsial berpengaruh
positif pada harga saham.

Limitasi pada penelitian ini yaitu Dalam
membuat atau melaksanakan penelitin ini,
terdapat beberapa hal yang terbatas pada
pelaksanaan penelitian yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini, Adapun

keterbatasn tersebut adalah Penelitian ini
hanya menggunakan sampel perusahaan bank
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI). Sehingga hasil dari penelitian ini tidak
bisa dijadikan acuan untuk membuat
keputusan investor untuk membeli saham
hanya dari Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets
(ROA). Tahun penelitian yang digunakan ini
adalah 2020-2022 pada perusahaan bank
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI), sehingga jumlah sampel yang tertera
terbatas dan Variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
Return On Assets (ROA) untuk mengetahui
apakah variabel-variabel tersebut memiliki
pengaruh terhadap harga saham. Sementara
banyak variabel dan faktor lain yang
berpengaruh terhadap harga saham.

. Saran

Sebaiknya perusahaan lebih selektif dalam
memilih debitur yang kredibel, dengan
menerapkan standar yang ketat, Mungkin
Langkah tepat perusahaan menerapkan
prinsip 5C (Chracter, Capacity, Capital,
Conditions, dan Collateral) dalam melakukan
seleksi terhadap pengajuan kredit. Sebaiknya
perusahaan meningkatkan laba dengan cara
mempromosikan perusahaanya dalam
beberapa platform contohnya Android atau
I0S yang sekarang sedang marak untuk
berinvestasi pada aplikasi aplikasi yang
ditujukan untuk berinvestasi. Sebaiknya
perusahaan melakukan efisiensi beban seperti
menurunkan Beban bunga. Sebaiknya investor
memilih perbankan yang NPL nya kecil, ROA
nya besar dan menganalisis pemberian kredit
pada perbankan agar tidak salah dalam
berinvestasi, dengan membaca literatur cara
mengukur  NPL.  Sebaiknya  penelitian
selanjutnya menambahkan rasio CAMELS scr
lengkap seperti Capital Adequacy Ratio (CAR),
Net Interest Margin (NIM), dan yang lainya.
untuk perusahaan financial yang lain, seperti
BPR dan Bank yang tidak go Public dan
Sebaiknya ditambahkan periode pengamatan
yang lebih terupdate.
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